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Terkendala Tanda Tangan, DD dan ADD Belum Juga Cair

BENTENG - Perangkat Desa
Karang Tinggi, Kecamatan Karang
Tinggi meradang karena anggaran
untuk Dana Desa (DD) dan Alokasi
Dana Desa (ADD) tak kunjung
dicairkan. Padahal rekomendasi
untuk pencairan sudah dari Dinas
Pemerintahan Masyarakat Desa
(DPMD) sudah selesai.

Ketua Badan Pemusyawaratan
Desa (PMD) Desa Karang Tinggi,
Albert Satya Jaya, SE menyesalkan
hal ini. “Kami sudah bolak balik
menanyakan ke petugas di Badan

yakni 2 kali Idul Firti dan 2 kali Idul
Adha) tidak dapat gaji. Begitu juga
dengan pembangunan di desa jadi
terhenti karena harus menunggu
proses hukum kades sebelumnya,
Ma yang ditahan di Polres BU.
“Kami berharap prosesnya bisa
lebih cepat;” imbuh Albert.
Sementara Kabid Anggaran BKD
Ade Crishtian S.STP mengaku ang-
garan untuk ADD dan DD Desa
Karang Tinggi telah siap. Namun
proses penyaluran terkendala tanda
tangan Plt. Kepala BKD yang sedang

Keuangan Daerah (BKD), namun
belum juga terealisasi,” terang Al-
bert.

Albert menjelaskan berkas pen-
cairan sudah sejak satu minggu
lalu dimasukkan ke BKD, sudah
satu minggu bolak balik menanya-
kan kapan pencairan tidak pernah
didapat kejelasan. “Kendalany-
apun kami tidak diberitahu,” keluh
Albert. Uy

Albert berharap tidak dipersulit
lagi. Apalagi perangkat Desa Karang

Tinggisudah 20 bulan (4 kalilebaran

mengikuti diklat. “Sabtu beliau baru

pulang,” kata Ade.
Itu menyanglkut SPM yang harus
ditandatangani. Ade menargetkan
paling lambat Senin sudah disaluz-
kan ke rekening Desa Karang Tinggi.
Dana yang dijanjikan cair adalah
DD sebesar 20 persen dan ADD
sebesar 50 persen untuk anggaran
tahun 2018. Sementara ADD dan
DD tahun 2017 akan dicairkan
setelah pengesahan APBDP tahun
2018 ini, sekitar Oktober-Novem-
ber.(vla)



